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ABSTRACT 

 

The concept of security in international relations has now evolved, militaristic issues and 

wars have now shifted to issues that threaten human security, one of which is drug 

smuggling. AMMD echoes 'Drug Free ASEAN 2025' to strengthen the commitment to 

combating drugs for ASEAN countries, this study discusses various efforts made by 

Indonesia in achieving the program. With a qualitative descriptive method, researchers try 

to explain various findings regarding efforts and strategies for handling drug smuggling in 

Indonesia, this is assisted by the concept of human security to dissect this problem. The 

findings found by researchers are regarding the fact that drug cases have decreased, as well 

as various new modes of operation carried out by suppliers and couriers, as well as 

regulations on New Types of Narcotics or NPS (New Psychoactive Substances). Efforts from 

the BNN, both through Preventive and Repressive Efforts, have been carried out, one of 

which is through Cooperation through the ASEAN AMMD Forum which increases 

Knowledge for ASEAN countries including Indonesia in dealing with Drug problems, one of 

which is through more effective Prevention Efforts and the use of AI (Artificial Intelligence) 

technology. 

 

Keywords : Drug smuggling, human security, transnational crime, BNN, international 

cooperation. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Peneliti mengambil judul penelitian ini karena didasari oleh status ‘darurat narkoba’ 

di Indonesia, yang ditambah dengan arus globalisasi yang sangat cepat terjadi menjadikan 

pertukaran informasi dan barang antar negara tidak ada sekat dan pembatas. Arus globalisasi 

yang semakin besar dan cepat tidak hanya membawa pengaruh yang baik bagi 

perkembangan dunia, tetapi juga mengakibatkan beberapa pengaruh negatif yang juga sangat 

besar skala dan dampaknya, salah satu pengaruh negatif yang terjadi akibat besarnya arus 

globalisasi adalah meningkatnya kasus Kejahatan Transnasional Terorganisasi atau 

Transnational Organized Crime (TOC) ,salah satunya penyeludupan narkoba yang 

mengancam keamanan dalam masyarakat dunia. TOC ialah kejahatan yang terorganisir dan 

bersifat lintas batas negara, dimana kejahatan ini menembus batas-batas wilayah negara dan 

terjadi di banyak negara didunia(UNTOC, 2014). 

Faktor geografis Indonesia yang cukup strategis di wilayah ASEAN menjadikan 

Perdangangan gelap nerkoba atau illicit drug trafficking ini permasalahan serius yang sangat 

berbahaya dan hampir dirasakan oleh kebanyakan negara Indonesia. Dewasa ini, jumlah 

kasus kejadian kejahatan perdagangan gelap narkoba yang terjadi di Indonesia kian melesat 

peningkatannya khususnya yang terjadi di wilayah-wilayah perbatasan Indonesia. Hal ini 

menjadikan Indonesia sebagai negara yng rentan terhadap penyelundupan narkoba dari 

sindikat Internasional. 

Tidak dapat dipungkiri terus terjadinya penyelundupan narkoba pastinya disebabkan 

oleh minimnya penjagaan serta pengawasan di daerah perbatasan Indonesia, penyelundupan 

yang terjadi dapat melalui tiga jalur yaitu jalur udara melalui bandara-bandara Internasional, 



2 

 

jalur laut melalui pelabuhan resmi dan pelabuhan bayangan, serta melalui jalur darat melalui 

Pos Lintas Batas. Minimnya penjagaan membuat aksi dari para pemasok narkoba 

Internasional mudah untuk memasuki wilayah Indonesia. Bea Cukai dan juga Polisi/petugas 

di perbatasan memiliki tanggungjawab yang besar tentunya terhadap masuknya barang 

berbahaya ini. 

Gambar 1 

Gambaran penyebaran narkoba di Indonesia 

Sumber: (Rapat BNN dalam persiapan AMMTC dan Puslitdatin BNN) 

Dari gambar diatas dapat dilihat melalui indikator garis panah yang menunjukkan jalur 

penyelundupan ke Indonesia terkhusus sangat terlihat di selat Malaka dan juga selat Sunda 

yang jadi jalur penyelundupan utama narkoba ke Indonesia, jalur laut dipilih para pemasok 

barang ilegal dikarenakan pengawasan yang jauh lebih bebas pengamananannya ketimbang 

pengawasan di bandara. Tanda lingkaran merah menandakan kawasan yang rawan 

penyebaran dan transaksi narkoba, karena beberapa kali terjadi penyelundupan serta 

penangkapan pada kawasan bertanda merah itu. 
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Kepala Deputi Pemberantasan BNN, Irjen Arman depari Menyebutkan : 

“Pasti ada peran pemasok dari Internasional. Seperti yang kita ungkap ini dari Malaysia, paling 

tidak mereka (pemasok) berperan membawa sampai ke perbatasan. Dan memang 80% pasokan 

narkotika melalui jalur laut. Karena jalur laut paling banyak digunakan menerima barang”.(Depari, 

2020) 

Hal tersebut tidak dapat dipungkiri karena letak geografis Persilangan Benua dari 

Indonesia yang juga berpulau-pulau dan dilewati oleh selat-selat penting menjadikan 

Indonesia memiliki banyak pintu masuk bagi kejahatan peredaran gelap narkoba. Narkoba 

yang biasanya diselundupkan ke Indonesia diantaranya adalah ekstasi, sabu-sabu, heroin, 

kokain, ganja. (BNN, 2013). 

Tabel 1.1 

Jumlah tersangka tahun 2009 sampai 2020 yang berhasil diungkap BNN (Press Release 

terakhir) 

 

Sumber:(Press Release BNN, 2020) 
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Dari press release diatas dapat dilihat bahwa meskipun mengalami penurunan kasus 

dan tersangka sejak 2018 ke 2019 yang diungkap oleh BNN yang menjadi indikasi 

keberhasilan dari BNN namun yang perlu diingat adalah bahwa angka kasus itu masih 

terbilang cukup tinggi apalagi dengan asset yang mencapai miliaran rupiah, ditambah lagi 

menurut data yang di rilis Puslitdatin BNN terdapat 76 New Psycoactive Substances (NPS) 

dan 71 yang terdaftar/narkoba jenis baru yang tidak terdeteksi dan banyak beredar luas di 

Indonesia. 

Peredaran narkoba yang marak di Indonesia juga dapat dilihat dari keberadaan 

kampung-kampung yang diindikasikan dengan sebutan ‘kampung narkoba’ (BNN dan PMB 

LIPI, 2018), disebut dengan kampung narkoba karena di tempat itu mereka seakan-akan 

‘bebas’ melakukan transaksi maupun penggunaan narkoba. Keberadaan kampung-kampung 

itu tersebar di beberapa kota di Jakarta seperti Kampung Ambon, Kampung Berlan, Johar 

Baru, dan beberapa kampung lain. Kampung narkoba juga tersebar di wilayah lain misalnya 

Kampung Beting di Pontianak; Kampung Aceh, Muka Kuning, Tanjung Piayu dan Simpang 

Jam di Batam, dan sebagainya. (BNN P. , 2020)Banyaknya kasus narkoba ini juga dapat dilihat 

pada jumlah warga binaan kasus narkoba di berbagai tempat Lembaga Pemasyarakatan 

(Lapas) di Indonesia. Berdasarkan penjelasan dari Menkumham, pada tahun 2018 jumlah 

penghuni Lapas dengan kasus narkoba sebanyak 1.296 orang berperan sebagai produsen; 

18.579 orang berperan sebagai bandar; 68.669 orang berperan sebagai pengedar; 3.790 orang 

berperan sebagai penadah dan 21.313 orang sebagai pengguna narkoba (Indonesia Drugs 

Report, 2019). Dari data tersebut dapat dilihat bahwa warga binaan lapas di Indonesia lebih 

banyak dihuni oleh pengedar(BNN P. , 2020) 

Kondisi peredaran narkoba ini tidak terlepas dari aksi penyebaran narkoba secara 

internasional. Pada tahun 2014 UNODC mencatat bahwa satu dari duapuluh orang dewasa 
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didunia mengkonsumsi satu jenis narkoba dan mengakibatkan korban meninggal dunia 

sebanyak 201.400 kasus (UNODC 2016). Pada tahun 2016, UNODC mencatat bahwa sekitar 

13.8 juta (5,6%) penduduk usia 15-16 telah menggunakan kanabis atau ganja, yang berarti 

sudah membahayakan generasi muda(BNN P. , 2020)Data terakhir dalam World Drug 

Report UNODC tahun 2020 tercatat sekitar 269 juta orang di dunia menyalahgunakan 

narkoba (penelitian tahun 2018). Jumlah tersebut 30% lebih banyak dari tahun 2009 dengan 

jumlah pecandu narkoba tercatat lebih dari 35 juta orang (the third booklet of the World 

Drugs Report, 2020). UNODC juga merilis adanya fenomena global dimana sampai dengan 

Desember 2019 telah dilaporkan adanya penambahan temuan zat baru lebih dari 950 jenis.  

Konvensi United Nation Office on Drugs and Crime (UNODC) membahas secara 

khusus mengenai perdagangan gelap narkoba karena hal ini merupakan permasalahan serius 

yang terjadi di dunia internasional, hal ini menjadikan pencegahan dan pemberantasan 

narkoba harus segera dilakukan. UNODC bentukan PBB ini mengintensifikasikan tugasnya 

untuk berkerjasama dengan negara-negara yang mengalami kejahatan perdagangan gelap 

narkoba, salah satunya Indonesia yang menjadi pasar narkoba. Kerjasama yang terjalin 

antara Indonesia dan UNODC membuka jalan lebar kerjasama Indonesia secara lebih luas 

dan efektif dimana salah satu instansi pemerintahan Indonesia yaitu Badan Narkotika 

Nasional Republik Indonesia (BNN RI) juga berkerjasama dengan UNODC untuk 

memberantas peredaran gelap narkoba. Selain itu juga membuka jalan bagi Indonesia 

untukmenjalin kerjasama internasional dengan beberapa negara di dunia khususnya di 

ASEAN. 

Seperti yang kita ketahui bahwa dalam studi hubungan internasional negara-negara 

saling berinteraksi melalui kerjasama internasional untuk mencapai tujuannya salah satunya 

tujuan nya ialah stabilitas pertahanan dan keamanan, kerjasama yang dilakukan bisa dapat 
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berupa kerjasama antar dua negara (bilateral), regional, ataupun multilateral yang 

melibatkan banyak negara di dunia. Salah satu upaya Indonesia untuk menjalin kerjasama 

internasional ialah melalui forum AMMD atau Asean Ministrial Meeting on Drug Matters 

yaitu Pertemuan tingkat Menteri di ASEAN yang membahas tentang Masalah Narkoba di 

Asia Tenggara. 

AMMD merupakan forum internasional khususnya di kawasan ASEAN yang 

dibentuk sejak tahun 2015 dimana Pertemuan AMMD diadakan setiap 2 tahun sekali. Forum 

ini secara khusus membahas perkembangan peredaran gelap narkoba di kawasan Asia 

Tenggara dan Dunia internasional dan dilaksanakan untuk mencegah dan memberantas 

peredaran barang gelap itu. Forum ini telah melaksanakan pertemuan sebanyak enam kali, 

dua pertemuan terakhir dilakukan di Singapura pada tahun 2016 serta di Vietnam pada 2018, 

dalam dua pertemuan terakhir ini secara rinci membahas mengenai program ASEAN Drug 

Free pada tahun 2025. Indonesia juga sempat menjadi tuan rumah pada Pertemuan AMMD 

ke-3 yang dibuka langsung oleh wakil presiden Jusuf Kalla. 

Perkembangan narkoba yang semakin luas dan berbahaya menjadikan ancaman 

narkoba terhadap kemanusiaan semakin rumit dan membutuhkan usaha yang terintegrasi 

melalui kerjasama internasional baik secara regional dan internasional. Indonesia bersama 

dengan negara-negara ASEAN telah mencanangkankomitmen untuk mempererat kerjasama 

peredaran gelap narkoba dengan program ASEAN bebas narkoba 2025 (Drug-Free ASEAN 

by 2015) serta juga melalui rencana kerja yaitu ASEAN Work Plan on Securing 

Communities Against Illicit Drugs 2016-2025 yang dibahas dalam pertemuan ke-5 AMMD 

di Singapura pada Oktober 2016. 

Salah satu alasan utama penulis mengangkat tema ini adalah karena mengingat 

narkoba sudah memasuki tahap yang sangat rawan dan berbahaya di Indonesia khususnya 
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di daerah perbatasan sebagai pintu masuk utama penyelundupan narkoba, kondisi geografis 

kepulauan dan lautan yang cukup luas membuat Indonesia menjadi sasaran empuk 

penyelundupan narkoba. Dalam hal ini dapat diketahui bersama juga bahwa daerah 

perbatasan seperti di Selat Malaka yang berbatasan langsung dengan Malaysia dan 

Singapura merupakan salah satu daerah paling rawan, serta mencoba membedah contoh 

kasus untuk mempermudah pemahaman dan akan dibahas lebih lanjut pada BAB berikutnya. 

Faktor geografis lain yang menjadikan perbatasan Indonesia rawan penyelundupan 

ialah karena daerah ini sangat dekat diakses dari jalur laut yaitu pelabuhan-pelabuhan baik 

legal maupun ilegal, yang menjadikan jalur ini menjadi akses keluar masuk penyebaran 

narkoba di wilayah perbatasan secara ilegal.  Dilatarbelakangi oleh fakta penyelundupan 

narkoba yang membahayakan di kawasan ASEAN, serta juga masih tingginya permintaan 

terhadap narkoba, lalu minimnya pengawasan serta penanggulangannya di negara Indonesia 

yang  menjadikan Indonesia menjadi sasaran utama penyebaran Kejahatan Transnasional 

khususnya narkoba. Berdasarkan uraian diatas dapat dibahas bagaimana upaya Indonesia 

menanggapi program Drug Free ASEAN 2025 oleh AMMD dalam menyelesaikan 

permasalahan narkoba ini, sehingga penulis menarik kesimpulan untuk menulis judulskripsi 

“Upaya Indonesia menanggulangi Narkoba dalam Implementasi Drug Free ASEAN 2025”. 

bagaimana upaya-upaya internal dari Indonesia tentunya melalui BNN RI untuk 

mencapai “ASEAN Drug Free 2025”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah diuraikan diatas mengenai kondisi Indonesia yang 

terancam oleh penyebaran narkoba dan penyelundupan narkoba serta menemukan titik 

masalah / variabel yang dapat diperbaiki dan dikembangkan dari data yang didapatkan serta 
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juga harapan mencapai target Drug Free ASEAN 2025, dapat ditarik akar permasalahan 

yaitu: Bagaimana Upaya Indonesia menanggulangi Narkoba dalam Implementasi 

Drug Free ASEAN 2025? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Pada dasarnya, suatu penelitian dilakukan karena berangkat dari latar belakang untuk 

memberikan gambaran objektif mengenai fenomena pada suatu persoalan tertentu. Maka 

dari itu, penulisan skripsi ini memiliki beberapa tujuan, di antaranya: 

1.3.1 Tujuan Penelitian Objektif 

Mengetahui bagaimanakah Penelitian ini bertujuan untuk memberikan analisis 

mengenai Upaya Indonesia menanggulangi Narkoba dalam Implementasi Drug Free 

ASEAN 2025. 

1.3.2 Tujuan Penelitian Subjektif 

Sebagai bentuk pengimplementasian dari pemahaman teori Ilmu Hubungan 

Internasional yang telah dipelajari dalam perkuliahan dan pengaplikasiannya dalam suatu 

fenomena. 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Penelitian Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan memberikan manfaat dalam 

menambah wawasan bagi mahasiswa Hubungan Internasional dan penelitian ini diharapkan 

juga menjadi bahan referensi bagi penstudi yang ingin melakukan penelitian dengan topik 

yang sama dengan penelitian ini. 

1.4.2 Manfaat Penelitian Praktis 
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Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi bagi para mahasiswa lain dengan 

topik yang serupa dan penulis berharap penelitian ini dapat berguna untuk pengembangan 

dalam menangani permasalahan narkoba dan penyelundupan narkoba di Indonesia, serta 

menemukan cara atau solusi yang efektif dalam menanggulanginya dengan Upaya Preventif 

dan penggunaan Artificial Inteligence sehingga target menurunnya tingkat Kejahatan 

Transnasional seperti Narkoba dapat ditekan angkanya, dengan tujuan untuk menyelamatkan 

generasi masa depan negara Indonesia dari ancaman narkoba. 
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